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Background: National prevalence of acute respiratory tract infection (based on 
diagnosis performed by medical personnel and respondents’ complaints) was 
25.50%. Sixteen provinces of Indonesia had higher prevalence of acute 
respiratory tract infection than that of highest national prevalence, namely, 
Nanggroe Aceh Darussalam. Nationally, regency/municipality with highest 
prevalence of acute respiratory tract infection is Kaimana (63.8%), whereas 
regency/municipality with lowest prevalence of acute respiratory tract infection is 
Seram Bagian Barat (3.9%) (Riskesdas, 2007).  Chronic Obstructive Lung 
Disease (PPOK) is one of noncontageous disease groups that have been a 
health problem for people of Indonesia. It is caused by increased life expectancy 
and increased exposure to risk factors such as food factor that suspected to be 
related to PPOK incidence and more smokers, especially among young groups, 
and air contamination inside and outside of room and working place.   
Purpose: To know correlation between nutritional status and diet pattern and 
lung functions of PPOK patients in BBKPM of Surakarta. 
Methods: The research is an analytical one with cross sectional approach. Data 
of nutritional status is measured by using anthropometry, diet pattern by using 
FFQ and lung function by using spyrometer.  The correlation is analyzed by using 
Rank Spearman’s. 
Results: Nutritional status of abnormal (83.5%), normal diet pattern (71.8%), 
function of patient’s lung was abnormal (83.5%). Result of Rank Spearman test 
indicated that there is a correlation between nutritional status and diet pattern and 
lung function of PPOK patients. 
Suggestions: It is suggested that PPOK patients should maintain healthy diet 
pattern and their nutritional status should be monitored regularly in order to make 
them to be not susceptible against infectious disease or complicated disease, 
because result of the research indicated that there is a correlation between 
nutritional status and diet pattern and lung function. 
It is suggested that similar research should be performed in different location, 
with different design and sample and by using more complete instruments in 
order to make comparison on results and to improve statistical meaning. 
Conclusion: Nutritional status of most PPOK patients were abnormal (83.5%). 
Diet pattern of most PPOK patients were normal (71.8%). Lung functions of 
PPOK patients were abnormal mostly (83.5%). 
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Latar Belakang: Prevalensi nasional Infeksi Saluran Pernafasan Akut 
(berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan dan keluhan responden) adalah 
25,50%. Sebanyak 16 provinsi mempunyai prevalensi Infeksi Saluran Pernafasan 
Akut di atas prevalensi nasional tertinggi yaitu Nanggroe Aceh Darussalam. 
Secara nasional, kabupaten/kota dengan prevalensi Infeksi Saluran Pernafasan 
Akut tertinggi adalah Kaimana (63,8%), sedangkan kabupaten/kota dengan 
prevalensi Infeksi Saluran Pernafasan Akut terendah adalah Seram Bagian Barat 
(3,9%) (Riskesdas, 2007). Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan 
salah satu dari kelompok penyakit tidak menular yang telah menjadi masalah 
kesehatan masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya usia 
harapan hidup dan semakin tingginya pajanan faktor risiko, seperti faktor pejamu 
yang diduga berhubungan dengan kejadian PPOK. Semakin banyaknya jumlah 
perokok khususnya pada kelompok usia muda, serta pencemaran udara di dalam 
ruangan maupun di luar ruangan dan di tempat kerja. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan pola makan dengan 
fungsi paru pada pasien PPOK di BBKPM Surakarta  
Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Data status gizi dengan menggunakan antropometri, 
pola makan dengan menggunakan FFQ dan fungsi paru dengan menggunakan 
spirometer. Untuk menganalisis hubungan dengan menggunakan uji Rank 
Spearmans. 
Hasil: Status gizi normal (51,8%), pola makan baik (68,2%), fungsi paru pasien 
PPOK sedang (49,4%). Dari hasil uji rank Spearman’s diperoleh hasil ada 
hubungan antara status gizi dan pola makan dengan fungsi paru pasien PPOK. 
Saran Penelitian: Disarankan kepada pasien PPOK agar selalu menjaga pola 
makan yang sehat dan memantau status gizi, karena berdasarkan hasil 
penelitian ada hubungan antara status gizi dan pola makan dengan fungsi paru, 
supaya tidak mudah tertular penyakit infeksi maupun penyakit komplikasi. 
Disarankan untuk dilakukan penelitian yang serupa dengan lokasi, desain sampel 
yang berbeda dan instrumen yang lebih lengkap untuk perbandingan hasil 
maupun untuk meningkatkan pemaknaan statistik. 
Kesimpulan: Status gizi pasien PPOK paling banyak adalah normal (51,8%). 
Pola makan pasien PPOK paling banyak adalah baik (68,2%). Fungsi paru 
pasien PPOK paling banyak adalah sedang (49,4%) 
 
Kata Kunci        : Status gizi, pola makan, fungsi paru 
Daftar Pustaka : 54 (1981-2009) 
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